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Abstract

The coastal region of Kendal District faces significant threats from tidal floods and erosion. The
mangrove planting initiative has been introduced as a natural solution to address these issues. This
qualitative literature study aims to analyze this initiative's strengths, weaknesses, opportunities, and
threats (SWOT). The findings reveal that mangroves play a crucial role in maintaining the balance of
coastal ecosystems and act as natural fortifications against erosion. Nonetheless, there are challenges in
the implementation and maintenance of mangroves. A substantial potential for collaboration between the
government, community, and environmental organizations was identified. However, external challenges
like climate change and developmental activities pose risks to the effectiveness of this initiative. It is
hoped that community awareness and cross-sectoral support can strengthen the sustainability of this
initiative.
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Abstrak

Daerah pesisir Kabupaten Kendal menghadapi ancaman signifikan dari banjir rob dan abrasi. Inisiatif
penanaman mangrove telah diperkenalkan sebagai solusi alami untuk mengatasi masalah tersebut. Studi
literatur kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT)
dari inisiatif tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa mangrove memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem pesisir dan bertindak sebagai benteng alami melawan abrasi. Meskipun
demikian, masih ada hambatan dalam pelaksanaan dan pemeliharaan mangrove. Ditemukan potensi
kolaborasi yang besar antara pemerintah, komunitas, dan organisasi lingkungan. Namun, tantangan
eksternal seperti perubahan iklim dan aktivitas pembangunan berisiko mengurangi efektivitas inisiatif ini.
Diharapkan kesadaran masyarakat dan dukungan lintas sektor dapat memperkuat keberlanjutan inisiatif
ini.

Kata Kunci: mangrove, kabupaten kendal, banjir rob, analisis swot, mitigasi bencana

1. Pendahuluan

Kabupaten Kendal, yang terletak di pesisir utara Jawa Tengah, memiliki kekhasan dan keunikan
tersendiri dari sisi geografis, sosial, dan ekonomi. Sebagai salah satu daerah pesisir di Indonesia, Kendal
memiliki potensi ekosistem mangrove yang menjadi aset penting bagi keberlanjutan lingkungan dan
kesejahteraan masyarakatnya. Namun, di sisi lain, wilayah pesisir ini juga menghadapi ancaman yang
cukup signifikan, salah satunya adalah banjir rob dan abrasi [1], [2]. Banjir rob, sebagai fenomena
alamiah, sebenarnya bukanlah hal yang baru bagi masyarakat pesisir, namun dengan meningkatnya
intensitas dan frekuensi terjadinya, masalah ini menjadi semakin kritis dan mendesak untuk segera
ditangani. Salah satu solusi yang dianggap efektif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
melakukan rehabilitasi dan konservasi ekosistem mangrove [3], [4].

Mangrove, sebagai salah satu ekosistem pesisir, memiliki peran strategis dalam menjaga
keseimbangan alam dan melindungi wilayah pesisir dari ancaman banjir rob dan abrasi [5]. Akar
mangrove yang kuat mampu menahan erosi tanah, sedangkan daun dan rantingnya berperan sebagai
pelindung dari hempasan ombak [6], [7]. Selain itu, mangrove juga berfungsi sebagai habitat bagi
berbagai spesies biota laut, sehingga berkontribusi pada pelestarian keanekaragaman hayati [8], [9].

Namun, di banyak tempat, termasuk di Kabupaten Kendal, ekosistem mangrove terus mengalami
penurunan kualitas dan kuantitas. Aktivitas manusia seperti konversi lahan mangrove untuk kepentingan
pembangunan, pencemaran, serta penebangan liar mangrove menjadi penyebab utama kerusakan
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ekosistem ini [10]-[12]. Kerusakan ekosistem mangrove tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi
juga berimplikasi langsung terhadap kesejahteraan masyarakat pesisir. Melihat urgensi dan pentingnya
permasalahan ini, upaya konservasi dan rehabilitasi ekosistem mangrove menjadi hal yang sangat penting
untuk segera dilakukan. Dalam konteks inilah penanaman mangrove di Kabupaten Kendal diinisiasi.
Program ini bukan hanya bertujuan untuk mengatasi masalah banjir rob dan abrasi, tetapi juga untuk
memulihkan fungsi ekosistem mangrove sebagai pendukung kehidupan biota laut dan sebagai tameng
alamiah bagi wilayah pesisir.

Dengan melihat latar belakang tersebut, maka penting bagi kita untuk memahami, menganalisis,
dan mengevaluasi efektivitas dan dampak dari inisiatif penanaman mangrove di Kabupaten Kendal.
Sejauh mana program ini mampu menjawab tantangan yang dihadapi, apa saja hambatan dan peluang
yang ada, serta bagaimana strategi optimal dalam menjalankan program ini di masa mendatang, menjadi
beberapa pertanyaan kunci yang akan dibahas dalam studi ini.

2. Metode Penelitian

Studi ini memfokuskan pada pendekatan kualitatif berdasarkan literatur yang ada untuk memahami
dan menganalisis inisiatif penanaman mangrove di Kabupaten Kendal. Pendekatan kualitatif melalui studi
literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
konteks, latar belakang, serta berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan hambatan dari
inisiatif tersebut tanpa harus melakukan pengumpulan data lapangan. Pertama, dilakukan proses
pencarian literatur yang relevan. Sumber literatur meliputi publikasi resmi, laporan penelitian
sebelumnya, jurnal akademik, dan dokumentasi lain yang berkaitan dengan inisiatif penanaman
mangrove, khususnya di Kabupaten Kendal. Setiap sumber literatur yang ditemukan diidentifikasi,
dicatat, dan dianalisis untuk memastikan relevansinya dengan topik studi.

Kemudian, setelah literatur dikumpulkan, dilakukan proses analisis konten. Ini melibatkan
pembacaan mendalam, pencatatan poin-poin kunci, dan sintesis informasi untuk mengidentifikasi tema-
tema utama, pola, dan tren yang muncul dari literatur. Berdasarkan literatur, analisis SWOT menjadi alat
penting untuk mengategorikan informasi yang ditemukan. Melalui literatur:

1. Identifikasi Strengths (Kekuatan): Meninjau literatur untuk menemukan poin-poin positif atau
keberhasilan dari inisiatif penanaman mangrove di Kendal.

2. ldentifikasi Weaknesses (Kelemahan): Menganalisis literatur untuk mengidentifikasi hambatan,
kekurangan, atau aspek-aspek yang belum optimal dalam pelaksanaan inisiatif.

3. ldentifikasi Opportunities (Peluang): Dari literatur, identifikasi potensi peluang eksternal yang
dapat mendukung atau meningkatkan keberhasilan inisiatif di masa depan.

4. ldentifikasi Threats (Ancaman): Melalui literatur, deteksi ancaman eksternal yang dapat
menghambat atau mengancam keberlanjutan dan keberhasilan inisiatif.

Dengan mengombinasikan temuan dari studi literatur dengan kerangka analisis SWOT, penelitian
ini menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang konteks, peluang, dan tantangan dari inisiatif
penanaman mangrove di Kabupaten Kendal. Hasil analisis ini dapat memberikan rekomendasi dan
wawasan bagi pemangku kepentingan terkait untuk mengoptimalkan pelaksanaan dan dampak dari
inisiatif tersebut di masa mendatang.

3. Hasil dan Pembahasan
Kondisi Eksisting

Banjir rob adalah fenomena yang terjadi di daerah pesisir ketika permukaan air laut naik lebih
tinggi dari daratan di sekitarnya. Di Kabupaten Kendal, Jawa Tengah, banjir rob telah menjadi masalah
serius, terutama di daerah-daerah seperti Bandengan, Karangsari, Kartika Jaya, dan Mororejo. Meskipun
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) seringkali memberikan peringatan dini terkait
potensi banjir rob, daerah-daerah tersebut tetap mengalami dampak langsung dari fenomena ini.

Sebagai respons terhadap masalah banjir rob yang berulang, Pemerintah Kabupaten Kendal telah
mengambil langkah-langkah proaktif. Melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah, pemerintah
setempat telah mengevakuasi warganya ke lokasi yang lebih aman setiap kali terjadi banjir rob. Meski
demikian, langkah reaktif semacam ini hanya solusi jangka pendek. Untuk mengatasi masalah ini dari
akar permasalahannya, Pemerintah Kabupaten Kendal telah mengajukan proposal kepada Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Kemen PUPR) untuk pembangunan "Kota Tanpa Kumuh"
(KOTAKU). Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan daerah pesisir terhadap banjir rob.
Beberapa daerah, seperti Bandengan dan Karangsari, telah menjadi fokus utama pembangunan ini.
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Namun, ada rencana untuk memperluas pembangunan ke daerah pesisir lainnya seperti Mororejo dan
Kartika Jaya.

Walaupun upaya tersebut patut diapresiasi, masih ada tantangan yang harus dihadapi. Peningkatan
permukaan air laut global akibat perubahan iklim mungkin menjadi salah satu penyebab utama banjir rob.
Oleh karena itu, selain solusi infrastruktur seperti KOTAKU, diperlukan pendekatan lain seperti
penanaman mangrove yang dapat bertindak sebagai penghalang alami dan perencanaan perkotaan yang
berkelanjutan. Pengembangan komunitas yang sadar dan siap menghadapi banjir rob juga penting.

Penumpukan sampah ini diperparah oleh bencana banjir yang baru saja terjadi, yang
menghanyutkan lebih banyak sampah ke sungai tersebut. Kegiatan pembersihan sampah pasca-banjir
menjadi tantangan tersendiri, volume sampah yang perlu dibersihkan tentunya meningkat. Faktor-faktor
penyebab tumpukan sampah di sungai ini beragam, mulai dari sampah rumah tangga seperti plastik
hingga benda-benda besar seperti ranting pohon dan kasur. Salah satu poin penting yang ditekankan
adalah masalah perilaku masyarakat dalam membuang sampah sembarangan. Tidak dapat dipungkiri,
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, khususnya sungai, masih rendah.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya sampah yang ditemukan di Sungai Kendal. Kesadaran lingkungan
yang kurang ini memperparah kondisi dan menyebabkan banjir lebih sering terjadi.

Selain masalah sampah, ada faktor lain yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah kondisi
infrastruktur di sekitar sungai. Sebagai contoh, posisi jembatan yang terlalu rendah menjadi salah satu
faktor yang memperparah penumpukan sampah. Hal ini menciptakan 'penjebak’ sampah yang bisa
menyumbat aliran sungai dan memperburuk kondisi banjir. Ada kebutuhan untuk reevaluasi dan
perbaikan infrastruktur untuk mencegah akumulasi sampah di titik-titik kritis. Sungai Kendal yang Kini
menjadi dangkal memberikan gambaran bahwa sedimentasi sungai terjadi cukup parah. Sedimentasi bisa
disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah erosi yang disebabkan oleh deforestasi atau konversi
lahan di daerah aliran sungai.

Strategi

Wilayah pesisir pantai utara Kabupaten Kendal, seperti kebanyakan daerah pesisir di Indonesia,
menghadapi tantangan lingkungan yang serius akibat fenomena rob atau banjir pasang [1], [3], [13].
Fenomena ini disebabkan oleh kenaikan permukaan air laut yang mengakibatkan genangan air di wilayah
pesisir dan seringkali mengakibatkan kerugian ekonomi serta merusak ekosistem lokal [14], [15].

Mangrove merupakan salah satu solusi alami dalam menghadapi masalah rob [16], [17]. Ini bukan
hanya tentang tanaman semata, tetapi juga tentang manfaat ekologis dan ekonomis yang dapat
diberikannya. Mangrove dikenal sebagai penahan abrasi, yang mampu menahan erosi tanah di wilayah
pesisir Kabupaten Kendal [18], [19]. Sistem akar tanaman ini tidak hanya menahan tanah, tetapi juga
berfungsi sebagai habitat bagi banyak spesies biota laut. Tema "Mangrove For Better Life" dalam
kegiatan penanaman mangrove di Kabupaten Kendal menekankan pentingnya mangrove dalam
mendukung keberlanjutan hidup masyarakat pesisir [20]. Penanaman ini adalah sebuah upaya yang
konkret dalam mendukung program pemerintah dan sekaligus memberikan edukasi kepada masyarakat
akan pentingnya mangrove. Dengan menciptakan ruang, alat, dan kondisi juang yang tangguh, program
ini tidak hanya menekankan pada aspek lingkungan, tetapi juga pada kepentingan pertahanan negara.

Salah satu poin penting yang harus diperhatikan adalah penanaman mangrove ini adalah kelanjutan
dari inisiatif sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa ada kesinambungan dalam upaya pemulihan dan
perlindungan wilayah pesisir. Selain itu, keterlibatan berbagai pihak, seperti masyarakat lokal
menunjukkan bahwa upaya ini bukan hanya tanggung jawab satu entitas, tetapi merupakan kolaborasi
antara berbagai pihak yang memiliki kepentingan dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir.

Pantai Indah Kemangi, yang terlindungi oleh pohon cemara laut dan mangrove, menunjukkan
bagaimana area yang dilindungi dengan baik dapat bertahan dari dampak rob. Ini adalah bukti konkret
bahwa solusi berbasis alam dapat memberikan hasil yang efektif dalam menghadapi tantangan
lingkungan. Namun, dalam upaya ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama, pemeliharaan
dan perawatan tanaman mangrove setelah penanaman. Tanpa perawatan yang baik, mangrove tidak akan
tumbuh dengan optimal dan mungkin tidak memberikan fungsi perlindungan yang diharapkan. Kedua,
partisipasi aktif masyarakat lokal dalam setiap tahap, dari penanaman hingga pemeliharaan, sangat
penting untuk keberlanjutan program ini. Penanaman mangrove di wilayah pesisir Kabupaten Kendal
merupakan langkah yang tepat dalam menghadapi tantangan rob. Namun, kesinambungan, pemeliharaan,
dan partisipasi masyarakat adalah kunci keberhasilan jangka panjang dari inisiatif ini. Upaya ini tidak
hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat dan
kepentingan pertahanan negara.
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Analisa SWOT

Inisiatif penanaman mangrove di Kabupaten Kendal merupakan langkah penting dalam menjawab
tantangan yang dihadapi wilayah pesisir, khususnhya terkait isu banjir rob dan abrasi. Penanaman
mangrove bukan hanya sekadar menanam pohon di tepi pantai, tetapi juga upaya strategis dalam
memperbaiki, memulihkan, dan melindungi ekosistem pesisir. Oleh karena itu, untuk memahami potensi
dan tantangan yang mungkin dihadapi, analisis SWOT menjadi instrumen yang relevan (Gambar 1).

1. Strengths (Kekuatan)

2. Weaknesses (Kelemahan)

Peningkatan Ekosistem: Mangrove dapat membantu
meningkatkan kualitas ekosistem pesisir dengan
menyediakan habitat bagi berbagai spesies laut dan
mengurangi erosi tanah.

Pemeliharaan: Tanaman mangrove memerlukan
pemeliharaan dan monitoring reguler untuk
memastikan pertumbuhan yang sehat dan
berkelanjutan.

Pertahanan Alamiah: Mangrove berfungsi sebagai
tameng alamiah untuk mengurangi dampak dari banjir
rob atau abrasi di pesisir pantai.

Keterbatasan Sumber Daya: Meski banyak pihak
terlibat, sumber daya seperti dana, tenaga, dan
peralatan mungkin terbatas.

Dukungan Masyarakat: Inisiatif ini melibatkan

berbagai pihak, termasuk warga sekitar, yang

menunjukkan kesadaran dan keterlibatan aktif
masyarakat.

Risiko Kerusakan: Mangrove mungkin rentan
terhadap polusi, penyakit, dan kerusakan akibat
aktivitas manusia atau faktor alam.

Kolaborasi Multi-pihak: Kerjasama antara pemerintah,
TNI, dan warga menciptakan sinergi dan efektivitas
dalam implementasi program.

3. Opportunities (Peluang)

4. Threats (Ancaman)

Pendidikan Lingkungan: Program penanaman

mangrove dapat dijadikan media edukasi bagi

masyarakat mengenai pentingnya pelestarian
lingkungan.

Perubahan Iklim: Peningkatan kenaikan permukaan
air laut dan anomali cuaca dapat mengancam
keberlanjutan ekosistem mangrove.

Pariwisata Berkelanjutan: Area mangrove yang terjaga
dapat menjadi daya tarik wisata alam yang berpotensi
meningkatkan perekonomian lokal.

Aktivitas Manusia: Pembangunan infrastruktur atau
aktivitas lain di pesisir dapat mengganggu area
mangrove atau sumber daya yang mendukungnya.

Peningkatan Biodiversitas: Restorasi ekosistem
mangrove dapat meningkatkan biodiversitas dan
memperkaya sumber daya alam lokal.

Ketidakstabilan Tanah: Erosi atau pergeseran tanah di
area pesisir mungkin mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan mangrove.

Pendanaan dan Dukungan: Inisiatif seperti ini mungkin
menarik perhatian donor atau organisasi lingkungan
yang bersedia memberikan dukungan baik dalam

Keterbatasan Pengetahuan: Mungkin ada keterbatasan
pengetahuan atau informasi mengenai teknik
penanaman dan pemeliharaan mangrove yang efektif

bentuk dana maupun teknis. di kalangan pelaku inisiatif.
Gambar 1. Analisa SWOT Penanaman Mangrove di Kabupaten Kendal

Salah satu kekuatan utama dari inisiatif ini adalah peran mangrove dalam meningkatkan kualitas
ekosistem pesisir. Mangrove berfungsi sebagai habitat bagi berbagai spesies laut, sehingga dengan
penanaman mangrove, berbagai jenis biota laut akan mendapatkan tempat tinggal yang layak, yang pada
akhirnya berkontribusi pada pelestarian keanekaragaman hayati di pesisir [21], [22]. Selain itu, mangrove
juga memiliki fungsi sebagai tameng alamiah untuk melindungi pesisir dari dampak banjir rob atau abrasi
[3], [5]. Hal ini penting karena banjir rob telah menjadi masalah serius di beberapa daerah pesisir,
termasuk di Kabupaten Kendal.

Dukungan masyarakat menjadi kekuatan lainnya. Keterlibatan masyarakat menunjukkan bahwa ada
kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya mangrove bagi kehidupan mereka. Mereka bukan hanya
penerima manfaat, tetapi juga aktor yang aktif dalam proses penanaman. Kerjasama antara pemerintah=
dan warga menciptakan sinergi yang meningkatkan efektivitas program. Namun, inisiatif ini juga
memiliki kelemahan. Penanaman dan pemeliharaan mangrove memerlukan sumber daya, baik dana,
tenaga, maupun peralatan. Jika tidak dikelola dengan baik, mangrove yang ditanam mungkin tidak
tumbuh dengan optimal. Risiko lain adalah kerusakan yang mungkin terjadi, baik akibat polusi, penyakit,
atau aktivitas manusia dan faktor alam lainnya.

Di sisi lain, peluang yang tersedia juga cukup besar. Penanaman mangrove dapat diintegrasikan
dengan program pendidikan lingkungan. Melalui program ini, masyarakat, khususnya generasi muda,
dapat diajak untuk lebih mengenal dan memahami pentingnya pelestarian lingkungan [23], [24]. Area
mangrove yang terjaga dan terawat dengan baik berpotensi menjadi tujuan wisata alam, yang tentunya

akan memberikan dampak positif bagi perekonomian loka [25], [26]. Selain itu, restorasi ekosistem
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mangrove dapat meningkatkan biodiversitas, yang secara langsung maupun tidak langsung memberikan
keuntungan bagi masyarakat sekitar.

Ada juga peluang untuk mendapatkan pendanaan dan dukungan teknis dari berbagai pihak,
termasuk organisasi lingkungan atau donor internasional. Hal ini akan sangat membantu dalam
pengembangan dan pemeliharaan area mangrove di masa mendatang. Namun, harus diakui bahwa ada
ancaman yang perlu diwaspadai. Salah satunya adalah perubahan iklim, yang dapat menyebabkan
peningkatan kenaikan permukaan air laut dan perubahan pola cuaca. Kondisi ini tentu akan berdampak
pada keberlanjutan ekosistem mangrove. Selain itu, aktivitas manusia seperti pembangunan infrastruktur
di pesisir atau pencemaran juga bisa mengancam keberlanjutan mangrove. Ada pula risiko erosi atau
pergeseran tanah di area pesisir yang mungkin mengganggu pertumbuhan dan perkembangan mangrove.

Sebagai tambahan, meskipun banyak pihak yang terlibat dan mendukung inisiatif ini, mungkin
masih ada keterbatasan pengetahuan atau informasi mengenai teknik penanaman dan pemeliharaan
mangrove yang efektif. Oleh karena itu, upaya peningkatan kapasitas dan pemahaman bagi semua pihak
yang terlibat menjadi penting untuk dilakukan.

4. Kesimpulan

Inisiatif penanaman mangrove di Kabupaten Kendal memiliki peran penting dalam upaya
konservasi lingkungan, terutama dalam menghadapi ancaman banjir rob dan abrasi yang menjadi
tantangan nyata bagi daerah pesisir. tudi literatur menunjukkan bahwa inisiatif penanaman mangrove di
Kabupaten Kendal telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan keseimbangan ekosistem
pesisir. Mangrove tidak hanya berfungsi sebagai benteng alami melawan abrasi tetapi juga sebagai habitat
bagi berbagai spesies laut, yang mendukung keanekaragaman hayati. Namun terdapat beberapa hambatan
dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya mangrove,
tantangan dalam pemeliharaan, dan potensi kerusakan akibat aktivitas manusia. Adanya potensi
kolaborasi antara pemerintah, komunitas setempat, dan organisasi lingkungan bisa memperkuat upaya
penanaman dan pemeliharaan mangrove di Kendal.

Selain itu, peningkatan kesadaran dan edukasi masyarakat dapat mendorong partisipasi aktif dalam
menjaga dan melestarikan mangrove. Ancaman eksternal seperti perubahan iklim, kegiatan pembangunan
yang tidak ramah lingkungan, dan polusi bisa mengurangi efektivitas inisiatif ini. Oleh karena itu, penting
bagi semua pemangku kepentingan untuk selalu memonitor, mengevaluasi, dan melakukan adaptasi
terhadap strategi yang sudah diterapkan.
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